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KATA PENGANTAR

Kardinal Carlo Maria Martini, secrang ahli Kitab
Sucl, pemah mengatakan babwa arang-orang kudus
memanggil crang-orang kudus vang Izin. Dengan kaia
lain, orang kudus menciptakan orang kudus berikutnya.
Kardinal tersebul memberikan canloh kankral, S8
Aguslinus bertobat karena membaca riwayat hidup St
Antonius yang ditulis oleh 3t Athanasius. Sebelas abad
kemudian St. Theresia dar Avila membaca
Confessionss, buah karya 510 Agustinus, dan
berkomentar. “Ketike aku membaca kata-kata vang
didengar oleh Agustinus di tengah-tengah taman, Aku
membayanokan Tuhan mangarahkan kata-kala itu juga
kepadaku, dan belapa bergelors perasaan yvang ada
dalam hatiku™. Hidup 2t. Therezsia kemudian pelan-pelan
berubah menuju kesucian. Empat abad sesudahnya,
Edith Slein mambaca rwayat hidup 31 Theresia darl
Avila, Setelah membacanya ia bertobat menjadi Katolik,
meninggalkan karr akademiknya di Universitas dan
akhirnya manjadi biarawati Karmelit. la dieksekusi di
kamp konsentrasi Auschwilz, dan dibealifikasi olah
Faus Yohanes Faulus Il pada musim semi 1957, Lewat
ilustrazi demikian itu Kardinal Caro Maria Martini
mangajak kita semua untuk kembali membaca dangan
penuh minat buku-buky “Riwayat Crang Kudus®, Setiap
orgng beriman kristiani dipanggil kepada kekudusan,
Riwavyat crang-orang kudus biza menjadi sarana dan
bantuan, serla cermin unluk barefleksi dalam perjalanan
pezigrahan kita menuju kekudusan, Dalam din santo
dan santa, kekuduszan fidak lagi merupakan wacana
atau doktrin, melainkan sebuah kezaksian vang nyata.
Varba docent, sxempla frahunt (= kala-kata mengajar,
namun teladanizh yang memikat].

Khazanah orang kudus di dalam Gergja akan



tarus berlambah. Pada tanggal 27 April 2014 ( Domenica
i &lis) Paus Fransiskus menganugerahi gelar *Santo”
(kanonisasl) kepada dua Paus sekaligus, yakni Faus
Yohanes XX dan Paus Yohanes Paulus |, Meski
memiliki latar balakang keluarga dan pendidikan WA
bergeda, serla karakter kepribadian masing-masing
vang juga berbeda, namun kedua Paus Inl sama-sama
sangal dicintal clah masyarakat dunia dan sangal
papuler.

Di antara kedua Santo baru itu, buku ini ingin
menghadirkan sosok San Giovanni XXI11. Meski tidak
genap 5 tahun melayani sebagsi Paus. namun
masyarakat dunia dan umal Kztolik, mulai dar yang tus
hingoa yang muda, arang besar atauw orang kegil, sangat
mengagumi San Giovanni XX, karena ia sering kall
menunjukkan sfeksi yang spontan, hangal, dan
menyanluh kepada setiap orang yano dijumpainya, San
Giovanni selalu  berpenampilan gambira, tenanag,
hangat, dan cptimistik. Bangsa manusia memandg salalu
mambutuhkan pemimpin yang penuh kebaikan, kasin-
persaudaraan, dan kehangalan insani.

Dalam  buku ini kata-kala, pengajaran, dan
tindakan San Giovanni XXl dikemas dan dirangkai
secara lematis, sehingga membentuk pemak-pemik
ajaran dan keutamaan insani dan kristiani, yang dapat
menjadi "guru” dan “pembimbing” kita menuju kepads
rkekudusan hidup beriman. i sini kadang-kadang ajaran
san Giovanni XX dikutip secara langsung, moski
langsung diterjemabkan ke dalam bahzsa Indonesia
demi penghematan tempat. Mamun, sering kali kata-
wata. kisah, dan kesaksiannya dirangkum dan difingkas
di gini. Bagaimanapun juga, buku ini mengumpulkan
artikel-zrtikel "Sejenak Bijak Bersama Beato Giovanni
XX1* dalam buletin renungan *Aggiomameants”, terbitan
seminarl Tingoi Interdiosesan San Giovanni XX
Malang, Dalam rangka merayakan kanonizasinya,

10



LiFRLE 1S

Txal-artikal itw Kini disatukan di sini unfuk memberikan
=mbaran yang lebih menyeluruh dan utuh mengenai

:= Giovanni #XI1ll, meskipun kisah dan kesaksiannya

=3in banyak yang bisa digali lebib lanjut. Selamat

memoaca.
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_ DOA'BAPARAMI
JENURUT GIOVANNIXXIL



Bagi Paus Giovanni XXl doa EBapa Kami
parlama-tama adalah doa yang digjarkan oleh Yesus
Kristus kepada para mund-Nya, namun yang sekaligus
marupakan rngkasan Injil-Nya, Belizu mengataxan:
“Doa Sapa Kami ... itulah doa yang diajarkan Yesus
kepada kita, dan vang meringkas seluruh Injil” (11
September 1860} Mamun, lebin daripada doa khas
kristiani, doa itu sebenarnya bersifat universal dan bisa
didoakan oleh semua orang, termasuk yang bukan
kristiani. Beliau mengatzkan: “Doa Bapa Kaml
meringkas seluruh filosofi kehidupan dan sejarah setiap
jlwa manusia. setiap suku bangsa, setiap zaman, dulu,
sekarang, dannanti” (4 Novembar 1961).

Manurut Giovanni XXIIl, “Bapa” yang kila sapa
dalam doa Sapa Karm juga memiliki makna universal,
vaknl Tuhan Allzh dari dan bagi semua orzng yang findu
diperlakukan sebagai anak-anak-Nya. Beliau
mengatakan: *Matahari selalu di atas ... iwlah lambang
Tuhan vang sslalu manyinari dan menjaga kita anak-
anak-Mya™ {19 Juli 19581},

hMenganai permohonan pertama dalam doa Sapa
Kami ("Dimuliakanlah nama-Mu®) Giovanni XX
mengalakan: “Hal partama yang harus dimohon ialah
bahwa di manapun hendesknye nama kudus Allah
dibormali dan dimuliakan. Sayangnva, betapa banvak
orang-orang krstizni yang tidak tahe manghormati
pambaplisannya® (11 Saptember 1980).

Mengenai permohonan kedua (“Datanglah
Kerajaan-hu”) Paus mangatakan: “Kita terbiasa berdoa
kepada Tuhan Datanglah Kerafaan-Mu. Tahukah Anda
apa ilu Kerajaan Allah? ltulah kerajaan damai, bukan
kekerasan atau dominasi yang melanggar
kemanusiaan. Kerajaan Allah adalah kerajaan cinta-
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«35iM, pengampunan, dan keadilan; Kerajaan kaadilan
vang lebih linggl daripada keadilan dunigwi, karena
«zadilan dunizwi serng kali masih menggunakan
zanjata unluk mealawan sesama manusia® (11
September 1960).

Mengenai permohonan ketiga (“Jadilah
kehandak-Mu') Giovanni XX mengajarkan: "Ya, di
mana pun dan kapan pun, baik kefika mengalami
kzsulitan, pencobaan, penderitaan, maugun
parmusunan, baik kelika berkskurangan, jaiuh sakit,
maupun menghadapi kemalian ..... vah, kehendak Allah
adalah damai kita" (28 Januari 1958), Menurut beliau,
“kebahagizan ialah kondisi hati nurani yang tenang dan
damai, yakni kelika seseorang memastikan diri bahwa
ielah melakukan dalam hidupnya bukan kehendaknyva
sandiri, malainkan kehendak Allah® (10 Maret 1856),
Fada kesempatan berikuinya beliau mengajarkan:
“Inilah pain yvang paling penting. Kehendak ilahi haruslah
terlaksana tanpa henii, juga sekiranya hal itu terkadang
menuntut pengorbanan dar kita®™ {29 Okiobar 1960,
Bagl Faus, melaksanaken kehendak Allah merupakan
tindakan meneladan Krislus, Pulara Allah, di jalan salib-
Mya. Karena iu, beliau mengatakan: "Di depan kita
solalu ada Salib, sedangkan di atas kita kehendak Allah®
(11 Movember 1962), Dalam Jowrnal of 3 Sou! Giovanni
XX membagikan  pengalamannya: “Kebesaranku
terletak dalam melakukan secara tofal dan sempuma
kehandak Allah™.

Dalam doa Eapa Kami kila juga mengucapkan:
“Berilah kami rezeki pada hari ini". Mamun, rezeki yang
kita mohan Ini adalah rezeki dari Bapa semua arang,
Karenz itu, rezeki itu bersifat sosial dan dinikmati
bersama dangan semua orang se-Bapa surgaEwi,
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Karena itu, Faus mengatakan: "Roll yang kita makan, air
yang kita minum, udara yang kita hirup, semuanya
merupakan tands persavdaraan sejali antar manusia,
karena barsumber dan Allah Bapa semua arang,
dinikrmati oleh semua demi kebaikan semua® (20
September 1961),

“Ampunilain kesalzhan kami, seperti kamipun
mengampuni orang yang bersalah kepada kami'
Manurut Giovanni XX, "semua dosa diampuni bagl
arang yang tahu dan mauw mengampuni. Samuz menjadi
indah di dalam din orang vang memiliki hati vang murni
dan bersih, yang terwujud dalam lindakan kasih,
kemurahan, keadilan, dan persaudaraan krizstiani vang
sejat” (28 Oklober 195%). Giovanni XXH memiliki
keyakinan bahwa "Alleh mengampuni dosa-dosa yang
dilakukan manusia malawan Dir-Nya, tetapi Dia tidak
mengampuni dosg-dosa yvang dilzskukan oleh manusia
yang tidak memiliki jlwa pengampun terhadap
sesamanys” {15 Seplember 1958).

Doa terakhir Sapa Kamy berbunyi “jgnganiah
masukkan kami ke dalam pencobaan, tetap
bebaskanlah kami darl vang jahat", Bagi Paus Giovanni
XX doa ini bukanigh sekadar “ekor” yano menulup
doa, melainkan jusiru puncak dan seruan  akhir
penyarahan difi kita kepeda Bapa. Beliau mengatakan:
“Doa yang diajarkan dan diwariskan aleh Tuban kepada
kita dari alas bukil dimaksudkan agar kita mengangkat
seluruh hidup harian kita ke hadapan hedirat-Mya.
Karana ilu, doa Bapa Kami bermuara dengan seruan
akhir {grido estremo) kepasrahan kepada Allah
Mahakuasa, agar la membsbaskan kita dari yang jahat”
{28 Oktober 1958). Kata-kata Glovanni XX ini
mengingalkan kila akan Tuhan Yesus sendiri yvang
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mengakhiri perjalanan hidup, karyva, dan dog-Mya di
Zunia dengan doa yang sama. Di taman zaitun Yesus
s=mpal fergoda untuk memohon kepada Bapa-Mya agar
Zijauhkan dari piala itu, Mamun, syukuriah bahwa Yesus
menguiamakan kehendak Bapa-MNya atau
menundukkan kehandak-Mya kepada kehendak Bapa-
fiya, sehingga terjadilah keselamatan kita, Bagi
Yohanes XX "pentinglah meyakini dan merasakan
szhadiran Bapa surpawi di seliap saal dan tempat,
zehingga kila mampu menclak dan menjashkan
pencobaan dan godaan™ (25 Juli 1858),
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